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A. Minat Belgjar
1. Pengertian Minat

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuainaghgeinginartselain
itu minat juga berarti kecenderungan dan kegairayeamg tinggi atau
keinginan yang besar terhadap ses@atu.

W.S. Winkel memberikan arti minat sebagai kecenugan yang
agak menetap dalam subyek merasa senang berkegndalaom bidang
itu.?

Menurut Elizabeth B. Hurlock, bahwiaterest are sources of
motivation which drive people to do what they wiantdo when they are
free to choose. When they see that something wilefii them, they
become interested in 4t.(minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang merekakig ketika
mereka bebas memilih. Ketika mereka melihat bahwsuatu akan
menguntungkan, mereka merasa berminat)

Hilfard dalam Slameto (1991) menyatakamterest is persisting
tendency to pay attention to and enjoy same aetsviand or content.
(minat adalah kecenderungan yang tetap untuk mdmatlean dan
mengenang beberapa kegiatankegiatan ini termasuk belajar yang

diminati siswa akan diperhatikan terus menerus yhsgrtai rasa senang.

Tim Penyusun Kamus PusaKamus Besar Bahasa Indonesi§jakarta: balai
pustaka,2005.), him.774.

2 Muhibbin SyahPsikologi belajar (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2003) Hi. 1

¥ W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajqfakarta: Gramedia, 1983),
him. 30.

* Elizabeth B. Hurlock Child Development, (Japars./@raw hill, 1978), p. 420

® Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Isladakarta: Raha Grafindo Persada,
2005), him. 130.
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Minat adalah sumber hasrat belajar. Demikian damaliwa
seseorang yang memperhatikan sesuatu ia mulai Wengaaruh minat
terhadap hal itu. Minat itu erat hubungannya dendapribadian
seseorang; ketiga fungsi jiwa: kognisi, emosi dandsi terdapat dalam
minat kadang minat itu timbul dengan sendirinyan d@adang-kadang
perlu diusahakah.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat diamkeibuah
kesimpulan bahwa minat adalah kecenderungan jivieadep suatu yang
terdiri dari perasaan senang, memperhatikan, kesinag, adanya motif
dan tujuan dalam mencapai suatu tujuan. Maka ddjpsthami pula
bahwa dalam minat terdapat unsur perasaan senaadhatian,
kesungguhan dan adanya motif dan tujuan. Dan misabgat
mempengaruhi perasaan tingkah laku individu dalaenemtukan tujuan,
sehingga pengaruh minat sangat besar dalam kelmgdugsn sebuah

kecenderungan siswa merupakan pengaruh dari midiatdu.

2. Beajar
Menurut W.S. Winkel mengatakan bahwa belajar padausia
adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang masitkan perubahan,
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sRepbahan itu
bersifat konstan dan berbeKas.
Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majid dalakitab
At-Tarbiyatul Wa Thuruqut Tadris

M@aw@usj@&%w\wsgﬁgﬁww\

8.\,\.3'4:.-

® Abdur Rachman ShaleRidaktif Pendidikan AgamaJakarta: Bulan Bintang, 2003),
him. 65.

"W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1989), him. 16.

8 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz MaijidAt-Tarbiyatul Wa Thuruqut Tadrisluz 1,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th.), him. 169.
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Belajar adalah merupakan perubahan tingkah lakua paati

(iwa) si pelajar berdasarkan pengetahuan yanghsuiailiki

menuju perubahan baru.

Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yafajifréetap
yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman masa lal

Belajar meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetgpga
penguasaan, kebiasaan, persepsi, kesenangan, pengesuaian sosial,
bermacam-macam ketrampilan dan cita-cita.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas,akdilgdan
Browes mendefinisikan belajar sebagai perubaharandaperbuatan
melalui aktivitas, praktek dan pengalanian.

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa mindajbe adalah
pemusatan perhatian dalam proses belajar sebaja ustuk memahami
suatu masalah sehingga terjadi perubahan pengetake@ampilan dan

sikap yang bersifat konstan.

3. Unsur-Unsur Minat
Bertolak dari pengertian di atas maka unsur-unsnaimeliputi:
a. Perasaan senang

Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Slametoabatinat
seseorang dapat diketahui dari pernyataan sukad&phsuatu hal atau
aktifitas tanpa ada yang menyurtthAntara minat dan perasaan
senang terdapat timbal balik, sehingga tidak memagth@n kalau
peserta didik yang berperasaan tidak senang juga &urang
berminat dan begitu juga sebaliknya.

Dari perasaan senang ini dapat diketahui bahwaosesg
menilai positif terhadap sesuatu, dan penilaianjatemegatif ketika

seseorang merasa tidak senang terhadap obyek ylnglam dari

® Oemar HamalikPsikologi Belajar dan MengajafBandung: Sinar Baru, 1992), him. 4.

19 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhiny@akarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), him. 180.

" Ibid., him. 105.
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perasaan senang pula seseorang memiliki semang&tmengerjakan

sesuatu, dan sebaliknya seseorang tidak memilikhspan senang

maka seseorang tidak akan mengerjakan sesuatul&u p

b. Perhatian

Menurut Wasty Sumanto, perhatian adalah pemusataaga
atau kekuatan jiwa tertuju pada suatu obyek, ataudgyagunaan
kesadaran untuk menyertai suatu aktiffta®erhatian bersifat lebih
sementara dan ada hubungannya dengan minat. Paningdaadalah
minat sifatnya menetap sedangkan perhatian sifategaentara
adakalanya timbul dan ada kalanya menghifdng.

F. Patty, dkk yang di kutip oleh Sumadi Suryabrata
mengklasifikasikan perhatian menjadi:

1) Perhatian spontan dan perhatian paksaan; bils&rtang terhadap
sesuatu perhatian kita akan tercurah secara spai@arketika kita
tidak senang, maka kita dapat mengusahakannyadeitgan cara
paksaan.

2) Perhatian konsentratif dan perhatiastributive; apabila kita
memperhatikan suatu hal saja, maka kita menggunp&gratian
konsentratif dan apabila memperhatikan banyak héh k
menggunakan perhatiamstributive.

3) Perhatian sembarangan, perhatian semacam ini tig#kp,
berpindah-pindah dari satu objek ke objek lainnya.

c. Motif
Istilah motif berasal dari akar kata bahasa latimotivé yang
kemudian menjadi rhotiorf, artinya gerak atau dorongan untuk
bergerak'®

12 \Wasty Sumantd?sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 32.
3 Moh Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),

cet. 11, him. 28.

114

* Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali Press, 1998), him. 14.
> Abdurrahman AbrorPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993), him.
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Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata, motif adadaldan
dalam pribadi orang yang mendorong individu untulelakukan
aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai tujtfadadi kata motif
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong sespouatuk
melakukan sesuatu.

d. Perasaan tertarik

Kurt Singer mengatakan bahwa sejak semula dunia ini
menunjukkan suatu karakter yang bersifat mengajadi Iseorang
anak. Artinya dunia ini memperlihatkan dirinya dangcara yang
menarik memikat’

Begitu juga dengan pelajaran, seseorang siswa nre/aprasa
tertarik pada pelajaran PAI, maka ia akan senatigghtuk mengikuti
pelajaran PAI tersebut, sebaliknya kalau siswéaktid@mpunyai rasa
tertarik, maka enggan untuk mengikuti bahkan malastuk

mengerjakan tugas-tugas PAI.

4. Fungs Minat dalam Belajar
Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadilmndtdinan
atau pengalamafi. Dalam proses pembelajaran, unsur kegiatan belajar
memegang peranan yang vital. Oleh karena itu, pgrsekali bagi setiap
guru memahami sebaik-baiknya tentang proses bglagerta didik agar
dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkarigelajar yang
tepat dan serasi bagi peserta didik. Kaitannya alenginat guru dalam
pembelajaran terutama pada mata pelajaran PAI Hasasmemberikan
suatu inovatif yang baru untuk menarik minat sisvegar proses

pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan.

'8 Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him.
70.

" Kurt Singer,Membina Hasrat Belajar di Sekolaterj. Bergman Sitorus, (Bandung:
CV. Remadja Karya, 1987), him. 79.

'8 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),
cet. 16, him. 85.
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Minat berfungsi sebagai pendorong keinginan sesgoenguat

hasrat dan sebagai penggerak dalam berbuat yaagabelari dalam diri

seseorang untuk melakukan suatu dengan tujuan méntiagkah laku

sehari-hari.

Hal ini diterangkan oleh Sardiman yang menyatakarbdgai

fungsi minat, yaitu sebagai berikiit:

a.

Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai geya§ atau
motor yang melepaskan energi.

Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag landak dicapai.
Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdmdpéan apa

yang serasi guna mencapai tujuan.

Fungsi minat dalam kaitannya dengan pelaksanadnadalah

a.

Minat melahirkan perhatian yang serta merta

Perhatian yang serta merta terjadi secara spdmasifat wajar mudah
bertahan dan tumbuh tanpa pemakaian daya kemauam diri
seorang.

Minat memudahkan tercapainya konsentrasi.

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalamramkiseorang
siswa yaitu pemusatan pikiran terhadap suatu patajaladi tanpa
minat maka konsentrasi terhadap pelajaran jugadiyberkembangan
dan di pertahankan.

Minat mencegah gangguan perhatian dari luar

Seorang siswa mudah terganggu perhatiannya atang seengalami
pengalihan perhatian dari pelajarannya kepada doatuain kalau

minat studinya kecil.

. Minat memperkuat pelekatnya bahan pelajaran daiggatan

Pengingatan itu hanya mungkin terlaksana kalau asi®srminat

terhadap pelajarannya.

him. 84.

' sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajafjakarta: Rajawali Press, 2001),
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e. Minat memperkecil kebosanan studi dalam diri sendir
Kejemuan melakukan sesuatu atau terhadap suatyubal lebih
banyak berasal dari dalam diri seorang dari padsub®ber dari hal-
hal di luar dirinya. Oleh karena itu penghapusabokanan dalam
studi dari seorang siswa juga hanya bisa terlaksheregan jalan
menumbuhkan minat studi dan kemudian meningkatkamatmitu

sebesar-besarnya.

5. Macam-Macam Minat
Menurut Witherington mengelompokkan minat menjadi 2
macam?*
a. Minat primitif (biologis)

Minat primitif yaitu minat yang timbul dari kebutah dari
jaringan yang berkisar pada soal-soal makanan, hiegji@an hidup
atau berkebebasan beraktivitas. Minat ini dapaatdikan sebagai
minat pokok dari manusia.

b. Minat cultural yaitu minat yang berasal dari pethnabelajar yang
lebih tinggi tarafnya yang merupakan hasil daridgikan. Dan minat

ini dikatakan sebagai minat pelengkap.

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Menurut Z.F. Kawareh, bahwa faktor-faktor yang mengaruhi
minat belajar antara lain: penguasaan pelajarancern anak sendiri,
situasi dan kondisi belajar kurang menyenandkan.
Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow dalareducational
psychology, ada beberapa faktor yang mempengaruhi tumbuh

berkembang suatu minat, yaitu faktor internal dekidr eksternal.

? The liang gie Cara belajar yang efektif, YogyakaRaBIB 1998.him 29-29

2L H.C. Witherington,Psikologi Pendidikanterj. M. Bukhori, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 125.

227 F. KawarehPengembangan Minat Belajai]akarta: Bina Keluarga, 1995), him. 2.
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Untuk lebih jelasnya penulis paparkan sebagai befik
a. Faktor internal
Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa #endiri.
Contoh: siswa kesulitan dalam belajar PAI (membtatisan Arab;
maka ia akan belajar sendiri berulang-ulang, sefankesulitan itu
dapat teratasi).
b. Faktor eksternal
1) Keluarga
Keluarga memegang peranan penting sebab keluaedahad
sekolah pertama dan terpenting. Dalam keluargakdeasang
dapat membina kebiasaan, cara berfikir, sikap d@acita yang
mendasari kepribadiannya.
2) Teman pergaulan
Lingkungan pergaulan ini mampu menumbuhkan minat
seseorang sebagaimafiagkungan keluarga Bahkan terkadang
teman bermain/sepergaulan mempunysngaruh yang lebih
besar dalam menanam benih minat atau cita-cita.
3) Pemberian metode dalam proses belajar
Pemberian metode dalam proses belajar termasukk aspe
penting yang menentukan keberhasilan belajar. Metodngajar
lalah cara yang digunakan oleh guru untuk menyakapai
pelajaran kepada pelajar. Karena penyampaian itlangsung
dalam interaksi edukatif, metode mengajar dapatikiésam sebagai
cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadalkbanigan
dengan pelajar pada saat berlangsungnya pengajBramgan
demikian, metode mengajar merupakan alat untuk ipehkan

%3 Lester D. Crow dan Alice CrovEducational PsychologyNew York: American Book
Company, 1958), Rivesed Edition, him. 250.
4 Ngalim Purwantogp.cit.,him. 104.
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proses belajar mengajarDalam hal ini metode yang digunakan
untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah negtoiex card

match

7. Upaya untuk Membangkitkan Minat Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya diantikaha, akal,
ikhtiar, untuk mencapai suatu maksud, memecahkasogkn, mencari
jalan keluarga dan sebagairfya.

Jadi, dapat dikatakan bahwa minat ini terkait dangsaha,
semisal seorang menaruh minat pada pelajaran RAI te akan berusaha
semaksimal mungkin untuk menguasainya, sebalikmgagoyang kurang
berminat, ia kurang berusaha bahkan akan mengairgikaSebagaimana
firman Allah SWT., dalam surat An-Najm ayat 39.

98 eRNO &ITOBOE "YW “mx0@Aw OO
(E@ :d)) BT ¢R AR

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleim sgla

yang Telah diusahakannya, (QS. An-Najm: %9).

Jadi upaya untuk membangkitkan minat belajar sipa@a mata
pelajaran PAI disini adalah usaha yang dilakukam gugar peserta didik
mengerti, memahami dan mengamalkan pendidikan adslaa dalam
kehidupan sehari-hari.

Bentuk-bentuk upaya untuk meningkatkan minat sipada mata
pelajaran PAL.

a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri atdk
sehingga dia rela belajar tanpa paksaan.
Kebutuhan peserta didik pada umumnya adalah sepetses

belajar mengajar selesai adalah bisa kerja. D&orang guru harus

% Departemen Agama RMetodologi Pendidikan Agama Islagdakarta: Depag, 2002),
him. 88.

5 Tim Penyusun Kamus Pusap.cit, him. 995.

2" Departemen Agamal-Qur'an dan TerjemahannydJakarta: PT Bumi Restu, 1978),
him. 874.
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bisa memberikan materi yang sesuai dengan tujuankdautuhan
tersebut.

Dijelaskan bahwa kerja ada hubungannya dengan usaaha
harus disertai dengan minat yang sungguh-sunggbmgggm akan
membawa hasil. Contoh: orang yang berminat untd&jdremaka ia
akan mendapatkan hasil belajar yang baik, orang y&@mminat pada
usaha maka ia akan membawa hasil.

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan demgasoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga amwiadik mudah
menerima bahan pelajaran. Contoh: praktek shattigpshari siswa
mengalaminya sendiri jadi dapat mempermudah gurdukun
menjelaskannya.

c. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk npetkian hasil
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkurggajar yang
kreatif dan kondusif. Contoh: seorang guru dalaros@s belajar
mengajar dapat menciptakan suasana yang menyemangkak
membedakan antara murid yang satu dengan yang yéinn
memberikan kesempatan peserta didik untuk berkanpetyang
sehat, sehingga proses belajar mengajar terciptgadehasil yang
baik.

d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mangkglam
konteks perbedaan individual anak diéfik.

Seorang guru harus memvariasikan metode mengajanatas
bisa menyesuaikan metode antara anak didik yangdsigan yang

lainnya.

%8 Syaiful Bahri Djamarah, dkkStrategi Belajar dan MengajatJakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 133.
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Contoh:

- Siswa yang dalam aktivitas belajar lebih senanggaeraktivitas
mendengarkan, maka seorang guru harus menerangkan d
menjelaskan dengan metode ceramah.

- Siswa yang senang dengan aktivitas latihan/prakialka seorang
guru harus bisa mengkombinasikan antara metodeneérdengan
metodedrill /latihan dan lain-lain.

Membangkitkan minat belajar di perlukan beberapaaty

a. belajar harus menarik perhatian

b. obyek/keadaan yang kekuatannya menarik akan metkarbuminat
belajar.

c. masalahnya berulang-ulang terjadi

d. semua kegiatan harus kontras.

Selain itu, minat juga dapat di bangkitkan dengarac banyak
memberikan dorongan(motivasi) kepada anak dan demgamberikan
sugesti, misalnya iming-iming yang menggiurkan.igetinak cenderung
menyukai hal-hal yang menggiurkan tanpa berfikirnjgag sebab
kemampuan logikanya masih amat terbatas.

Minat juga dapat di bangkitkan dengan adanya d@worzgrbagai
pihak, seperti yang di katakan Kasijan dalam bukungsikologi
pendidikan: minat sangatlah erat hubungannya dedgaongan (drive)
motif dan reaksi emosion&.

B. Mata Pelajaran PAI
1. Pengertian PAI
Menurut lbnu Hajar yang dikutip oleh Chabib Thohikk.,
mendefinisikan PAI adalah sebutan yang diberikatapalah satu subyek

29 Bukhori Abu A. Yusuf Amin,Cara Mendidik Anak menurut IslanBogor: Syakira
Pustaka, 2007), him. 80.
% Kasijan,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Nur Cahya,1989), him. 303.
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mata pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa limusdalam
menyelesaikan pendidikannya dalam tingkatan terfént

Sedangkan menurut Tayar Yusuf pendidikan agamamisla
merupakan usaha sadar generasi tua untuk mengalipgagalaman,
pengetahuan, kecakapan, ketrampilan kepada gematsl agar kelak
menjadi manusia bertakwa kepada Allah SH#T.

Munculnya anggapan-anggapan yang kurang menyenangka
tentang pendidikan agama seperti Islam diajarkdnih lgpada hafalan
(padahal Islam penuh dengan nilai-nilai) yang hadipraktekkan.
Pendidikan agama lebih ditekankan pada formalitatara hamba dan
Tuhan-Nya; penghayatan nilai-nilai agama kurang dapat penekanan
dan masih terdapat respon kritis terhadap pendidikgama. Hal ini
disebabkan penilaian kelulusan siswa dalam aganmkudi dengan
banyaknya hafalan dan mengerjakan ujian tertulikedas yang dapat
didemonstrasikan oleh siswa.

Arti pendidikan agama Islam merupakan usaha sadargy
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan rpes#idik untuk
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islanalmekegiatan
bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telaentdikan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Yuridis/Hukum
Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal datndzerg-
undangan yang secara tidak langsung dapat merggadingan dalam
melaksanakan pendidikan agama di sekolah secarmalfoDasar

yuridis formal tersebut terdiri dari tiga macamitya

31 Chabib Toha, dkk.Metodologi Pengajaran AgamdSemarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang dan Pustaka Pelajar, 1998), 4.
%2 Tayar Yusuf)imu Praktek MengajariBandung: PT. Al-Ma’arif, 1986), him. 67.
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1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasliéapertama;
Ketuhanan yang Maha Esa.

2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD 45 dalbab XI pasal
29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasadas
Ketuhanan yang Maha Esa; 2) Negara menjamin kelkeade
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-rgasian
beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.

3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam UU Rl NOMZDRI ahun
2003 SISDIKNAS Pasal 30 Nomor 3 pendidikan keagantzgat
di selenggarakan pada jalur pendidikan formal, oonél, dan
informal**Dan terdapat pada pasal 12 No 1/a setiap pesefita di
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkadidgen
agama sesuai dengan agama yang dianutnya dankdrajateh
pendidik yang seaganié.

b. Segireligius
Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasag ya
bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Isl@amdplikan agama
adalah perintah Tuhan dan merupakan perwujudamlbkepada-Nya.

Dalam al-Qur'an banyak ayat yang menunjukkan parirtersebut,

antara lain:

1) QS. Al-Nahl: 125

P2 ONEAIR omETRNY W 0o 3
N ORIOREN ¢ ME a6 N NeEaNE<=¢0
0.0 20 RIADRO M e ¢

= NOeCHOoOEo I
7B : -d)....ahahahanan @)

Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik... (QS. Al-Nahl: 125)

%UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Sisdiknas (Sistem PekditiNasional (wipress, 2006),
hal 68.

**UU Rl Nomor 20 Tahun 2003 Sisdiknésid, him 61.

% Departemen Agama#|l-Qur'an dan Terjemahannyap cit him 421
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2) QS. Ali Imran: 104

<OOALD J22EGQ HY I7EeeweO
NOIB QLo OEERO S¢HURRK{OSG

¢S ORBRE- 4@

Qo ORB=>0O0) 0 o N

&IT4R L ZIRAE |74 € JOR dm
g O B <O M @a S

TTCIE 0es Dy @@ @@ @

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat ya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yanguma’r
dan mencegah dari yang munkar... (QS. Ali Imra)*0

3) Al-Hadits:

%‘ﬁ)&%&:&j@;&‘@é@‘dbﬁu&‘%&f

Tyl oly))

Dari Abdullah bin Umar: Sesungguhnya nabi SAW

bersabda: Sampaikanlah ajaran kepada orang laaupuah

hanya sedikit. (HR. Bukhari)

c. Aspek Psikologis
Psikologi adalah dasar yang berhubungan dengank aspe

kejiwaan masyarakat. Hal ini didasarkan bahwa ddlaup manusia
baik sebagai makhluk individu maupun sebagai arggeasyarakat
dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya teleng dan tidak
tentram sehingga memerlukan pegangan hidup yaitmnai]

3. Fungs Pendidikan Agama Islam

% Ibid, him. 93

3" lmam Bukhari,Shahih Bukhori Juz lll(Bairut Libanon: Darul Qurub Al-limiyah,
1992), him. 500.

% Zuhairini, dkk.,Metodik Khusus Pendidikan Agam@urabaya: IAIN Sunan Ampel
Malang, 1983), him. 21.
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Kurikulum pendidikan agama Islam untuk sekolah/raadh

berfungsi untuk:

a.

Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan danvkegak peserta
didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalamKinggan keluarga.
Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mekelaahagiaan
hidup di dunia akhirat.

Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengagkungannya
baik lingkungan fisik atau sosial yang dapat memdpubngkungan

sesuai dengan ajaran Islam.

. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahekurkngan dan

kelemahan peserta didik dalam meyakini, pemaharaarpedngalaman
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Pencegahan, yaitu menghafal hal-hal negatif dagklingan atau
budaya yang dapat membahayakan peserta didik daghaebat
perkembangan menuju manusia Indonesia yang utuh.
Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaarrasecaum,
sistem dan fungsional.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yaemiliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat terselmat deerkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untirkydisendiri dan

orang lain®

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkakiemanan,

pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa teaganga Islam

sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertasgpada Allah SWT.

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bsyarakat, berbangsa

dan bernegar?.

%9 Abdul majid dan Dian Andayarip.cit.,him. 134-135.
40 Chabib Thoha dan Abdul Mu'thap.cit.,him. 181.
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Tujuan pendidikan merupakan hal yatgmaindalam pendidikan,
sesuai ungkapan Breitter yang dikutip Abdul MajahdDian Andayani,
bahwa "Pendidikan adalah persoalan tujuan dan fokesdidik anak
berarti bertindak dengan tujuan agar mempengaretkiepbangan anak
sebagai seseorang secara uftth”.

Selanjutnya menurut Abdul Majid dan Dian Andayam@ndidikan
agama Islam di sekolah atau madrasah bertujualk omtaumbuhkan dan
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penmarppkngetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman pesdikaeatitang agama
Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembdatm hal
keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegata, wguk dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebihgiifit

Oleh karena itu berbicara pendidikan agama Islaaik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanar@amilai Islam
dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial ataualitess sosial.
Penanaman nilai-nilai itu juga dalam rangka mekeaerhasilan hidup di
dunia dan akhirat bagi peserta didik.

Jadi, yang dimaksud dengan tujuan pendidikan adslaa di sini
adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimdaarketagwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan menjalankanasegahtah-Nya
melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, pemsaha
penghayatan, pengalaman serta pengalaman sisveadeafaran agama

Islam.

. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama lslam di SMP
Pada tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama, matajaran PAI
secara keseluruhannya dalam lingkup keimanan, ihadaur'an, akhlak,

muamalah, syari'ah dan tarikh atau sejarah I$fam.

“1 Abdul Majid dan Dian Andayanap.cit.,him. 136
“Ibid,. him. 135
“3 Chabib Thoha dan Abdul Mu'thap.cit.,him. 183.
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Ruang lingkup PAI meliputi perwujudan, keserasikeselarasan,
dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWkTsendiri,
sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungefingedangkan
dalam PERMENDIKNAS RI NO 22 Tahun 2006 Ruang linglAI SMP
meliputi Al-Qur'an dan Hadits, Agidah, Akhlak, Figi Tarikh/Sejarah
Islam

Dilihat dari sudut ruang lingkup pembahasannya, djkkan
agama Islam sebagai mata pelajaran yang umum dilakan di sekolah
menengah pertama di antaranya:

a. Pengajaran keimanan
Aqgidah Islam berawal dari keyakinan kepada Dzatldkuyang
Maha Esa yaitu Allah beserta sifat dan wujud-Nyagysering disebut
dengan tauhid. Tauhid menjadi rukun iman gaima causaseluruh
keyakinan Islanf® Keimanan merupakan akar suatu pokok agama,
pengajaran keimanan berarti proses belajar mentajtang berbagai
aspek kepercayaan.
b. Pengajaran akhlak
Kata akhlak berawal dari bahasa Arab yang berastituk
kejadian dalam hal ini bentuk batin atau psikis ussn Akhlak
merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian madampusia sebagai
sistem yang mengatur hubungan manusia dengan Allahusia dan
lainnya yang dilandasi oleh agidah yang kokbh.Dalam
pelaksanaannya pengajaran ini berarti proses kegislajar mengajar
dalam mencapai tujuan supaya yang diajar berakisag®

c. Pengajaran ibadah

44 Abdul Majid dan Dian Andayangp.cit.,him. 131.

“ Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI NomeTaBun 2006

% Muhammad Daud AliPendidikan Agama Islam(Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), cet. 3, him. 199-200.

4" Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslaniBandung: Rosdakarya, 2002), him. 75-76.

8 zakiah DaradjatMetode Khusus Pengajaran Agama Is|a@@akarta: Bumi Aksara,
2001), him. 70.
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Ibadah menurut bahasa artinya, taat, tunduk, tukut, dan
doa’ Dalam pengertian yang khusus ibadah adalah sdmatauk
pengabdian yang sudah digariskan oleh syariat I&laik bentuknya,
caranya, waktunya serta syarat dan rukunnya seglealat, puasa,
zakat dan lain-lain?

Pengajaran ibadah ini tidak hanya memberikan pahgan
tentang ibadah tetapi juga menciptakan suasana iyemyenangkan,
sehingga situasi proses belajar mengajar dapai®egiengan baik.

d. Pengajaran al-Qur'an

Al-Qur'an adalah sumber ajaran agama (juga ajalsiajn
pertama dan utama. Al-Qur'an adalah kitab suci yaamuat firman-
firman (wahyu) Allah>*

Dalam hal ini pada tingkatan SMP, memahami dan imeyugi
pokok-pokok al-Qur'an dan menarik hikmah yang tedkeng di
dalamnya secara keseluruhan dalam setiap aspekulzim.

e. Pengajaran muamalah

Muamalah merupakan sikap hidup dan kepribadian phidu
manusia dalam menjalankan sistem kehidupannya ylagndasi
dengan keimanan yang kokdh.

Sebagaimana yang diungkapkan Thoha Husein bahwantuj
hidup manusia adalah untuk memecahkan peraddietiap proses
kehidupan seharusnya mengandung berbagai kebutuhagarakat,
sehinggaout put pendidikan sanggup memetakan sekaligus masalah
yang sedang dihadapi masyarakat.

f. Pengajaran syari’'ah

49 Muhammad Daud Aligp.cit.,him. 244.

*0 Zakiah Daradjatpp.cit.,him. 73.

*1 Muhammad Daud Aligp.cit.,him. 93.

°2 Muhaimin,op.cit.,him. 78.

*3 Syahrin HarahapAl-Qur'an dan Sekularisas{Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), him.
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Bidang studi syari'ah merupakan pengajaran dan ipigan
untuk mengetahui syariah Islam yang di dalamnya gaedung
perintah agama yang harus diamalkan dan laranganagang harus
ditinggalkan.

Pelaksanaan pengajaran syari'at ini ditujukan agamma-
norma hukum, nilai-nilai dan sikap-sikap yang mednjalasar
pandangan hidup seseorang muslim, siswa dapat miemdan
melaksanakannya sebagai pribadi, anggota keluamganthsyarakat
lingkungan.

g. Pengajaran tarikh atau sejarah Islam

Tarikh merupakan suatu bidang studi yang memberikan
pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Isldiputnenasa
sebelum kelahiran Islam, masa nabi dan sesudataiggpada daulah
Islamiah maupun pada negara-negara lainnya di dwiasusnya
perkembangan agama Islam di tanah“air.

Pelaksanaan pengajaran tarikh ini diharapkan mampu
membantu peningkatan iman siswa dalam rangka pdaokaenpribadi
muslim disamping memupuk rasa kecintaan dan kekaguerhadap
Islam dan kebudayaannya, memberikan bekal kepaea sdalam
melanjutkan tingkat pendidikan yang lebih tinggitatintuk menjalani
kehidupan pribadi mereka bila putus sekolah, memdgk
perkembangan Islam masa kini dan mendatang. Diisgmpeluaskan
cakrawala pandangan terhadap makna Islam bagi #tegen umat

Islam.

6. Pentingnya Pendidikan Agama lslam bagi Peserta Didik
Seorang bayi yang baru lahir di dunia adalah makAliah yang
tidak berdaya dan senantiasa memerlukan pertolongaink dapat

melangsungkan hidupnya di dunia ini. Maha bijaksAllah yang telah

** Muhaimin,op.cit.,him. 175.
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menganugerahkan rasa kasih sayang kepada semudaribBapak untuk
memelihara anaknya dengan baik tanpa mengharapisaian.

Setiap orang tua ingin mempunyai anak yang berkagian baik.
Dan untuk mencapai hal itu, diusahakan melalui [oikah, baik
pendidikan keluarga, maupun di masyarakat. Jadidigdan adalah
ikhtiar manusia dengan jalan bimbingan dan pimpinatuk membantu
dan mengarahkan fitrah agama si anak didik menepbentuknya
kepribadian utama sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidikan agama Islam hendaknya ditanamkan sejek kebab
pendidikan pada masa kanak-kanak merupakan dasgr manentukan
pendidikan selanjutnya. Pendidikan Islam sangatipgrsebab dengan
pendidikan Islam, orang tua atau guru berusaharsez@ar memimpin
dan mendidik anak diarahkan kepada perkembangamafasdan rohani

sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama.

C. Metode Index Card Match
1. Pengertian Metode I ndex Card Match

Pengertianindex Card Match adalah mencari jodoh kartu tanya
jawab yang dilakukan secara berpasangan

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaiethd dan
"hodos. Methaadalah melaluihodosadalah jalan atau cara, jadi metode
adalah jalan atau cara yang dilalui untuk mencayaan>°

Metode mengajar ialah cara yang digunakan oleh gumwk
menyampaikan pelajaran kepada pelajar. Karena pgrgian itu
berlangsung dalam interaksi edukatif, metode memgdgpat diartikan
sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam adakgn hubungan

dengan pelajar pada saat berlangsungnya pengajaesmgan demikian,

%5 Abdul Madiji dan Dian Andayangp.cit, him. 139.

% |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMn(belajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangka($emarang: Rasail Media Group, 2008),
him. 7.
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metode mengajar merupakan alat untuk menciptakasepr belajar
mengajar’
Metode menurut Abdul Aziz dan Abdul Majid dalam akitAt-

Tarbiyah wa Turuqu al Tadriadalah:

Blorey Sadl 3 ohsls o
“Kata metode belajar mempunyai dua arti dalam asempit,
metode adalah cara menyampaikan pengetahuan, sadaggng
lebih luas yaitu cara memperoleh pengetahuan, nrder,
kebebasan berfikir dan sebagainya.”
Metode mengajar bersifat fleksibel dan sangat tétgay dengan

berbagai faktor:

a. Faktor tujuan pembelajaran yang dicapai;

b. Faktor anak didik, yang perlu mendapat perhatiaaladdpada bakat,
minat, intelegensi, tingkat kematangan, usia danlgh murid per
kelas;

c. Faktor situasi yang mencakup tempat belajar dantunva&lajar serta
lama belajar.

d. Faktor materi dan fasilitas belajar-mengajar. Maddihat dari aspek
afektif, kognitif, psikomotorik, fasilitas dilihadari segi jenis, kualitas
dan kuantitas.

e. Faktor kepribadian guru berkaitan dengan kemampuafesional
guru, kemampuan personal, senioritas dan pengal@man

Sebagai teknik dalam mengajar maka metode membariuhk
keahlian/kecakapan pendidik dalam menyampaikan rmgé®g mudah.

Metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetdimateri pelajaran

him. 88.

" Departemen Agama RMetodologi Pendidikan Agama Islagdakarta: Depag, 2002),

%8 Shaleh A. Azis dan A. Majid, him. 239
% Djamaludin Darwis,Strategi Belajar Mengajar(Semarang: Pustaka Pelajar, 2000),

him. 226-227.
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kepada peserta didik dianggap lebih signifikan ndag dengan materi.
Ini terbukti bahwa penyampaian yang komunikatifiledisenangi oleh
peserta didik walaupun sebenarnya materi yang giggken

sesungguhnya tidak terlalu menarik dan sebalikngmy@mpaian yang
tidak komunikatif tidak disenangi oleh peserta klidmeskipun materi
yang disampaikan menarik.

Maka dalam proses mengajar diharapkan terjadiaksgrantara
guru, peserta didik dan lingkungannya. Jadi, metodegajar adalah salah
satu cara yang digunakan guru untuk mengadakamigabwengan siswa
pada saat pengajaran berlangsung. Oleh karenapétanan metode
pengajaran adalah alat untuk menciptakan PBM.

Ada banyak metode yang digunakan dalam pembelajatan
antaranya dan salah satunya adalah metul#x card match
Tujuan

Adapun tujuan metodimdex card matchni adalah untuk melatih
peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemeannya terhadap
suatu materi pokok
Ciri-ciri metodeindex card match
a. Metode ini menggunakan kartu
b. Kartu di bagi menjadi dua berisi satu pertanyaan datu untuk

jawaban
c. Metode ini dilakukan dengan cara berpasangan
d. Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban
Fungsi metode index card match untuk meningkatkiaanbelajar.
a. agar anak-anak lebih cermat dalam pembelajaran.
b. anak akan lebih mudah dalam memahami suatu materi.
c. tidak merasakan kejenuhan dalam pembelajaran.

Langkah-langkah penerapamdex card matclsebagai berikut:

26-27.

%0 Azhar AtsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him.

%% |smail SM.,op.cit.,him. 82
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. Membuat potong-potongan kertas sejumlah peser@mdéklas dan
kertas tersebut dibagi menjadi 2 kelompok.

. Menulis pertanyaan tentang materi yang telah dibaerisebelumnya
pada potongan-potongan kertas yang telah disiapkan

. Kertas tulisan pertanyaan dan jawaban tersebutcdikasehingga
dicampur antara jawaban dan pertanyaan.

. Setiap peserta dibagi satu kertas, aktifitas itakdkan berpasangan,
sebagian peserta diberi kertas jawaban dan yammyki kertas
pertanyaan.

. Setelah itu peserta mencari pasangannya dan dedd&Kkatan.
Setelah peserta menemukan pasangannya dan dudigkian, setiap
pasangan bergantian membacakan soal yang dipedelefian suara
keras.

. Kemudian klarifikasi dan kesimpulan.



